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RINGKASAN

Bawang Lokio merupakan tanaman obat dan juga dikenal sebagai bahan
makanan yang sering dijumpai di Asia. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi diperlukan inovasi, salah satunya kompos eceng gondok dan akan lebih
baik dikombinasikan dengan pupuk SP-36. Kompos eceng gondok bermanfaat
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk SP-
36 merupakan pupuk pilihan terbaik untuk memenuhi kebutuhan tanaman akan
unsur hara P. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan
mendapatkan interaksi terbaik pada pemberian kompos eceng gondok dan pupuk
SP-36 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman lokio  (Allium
schoenoprasum). Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Lancang Kuning selama 3 bulan, dari bulan Juni — Agustus
2024. Dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu K (Kompos eceng
gondok) terdiri dari 3 taraf, dan faktor S (SP-36) terdiri dari 3 taraf , dan masing-
masing terdapat 3 ulangan, jumlah satuan percobaan sebanyak 27 plot, setiap plot
terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel, maka
keseluruhan tanaman adalah 27 x 4 = 108 tanaman. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa interaksi pupuk kompos eceng gondok dan SP-36
berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanama,
jumlah daun, berat segar, dan jumlah umbi, dan hasil uji lanjut dapat diketahui
bahwa interaksi kompos eceng gondok dan SP-36 berbeda nyata terhadap semua
perlakuan. Perlakuan terendah pada KyS, (Tanpa pemberian kompos eceng
gondok dan SP-36) dan tertinggi pada perlakuan K,S, (Pemberian pupuk kompos
eceng gondok 750g/tanaman dan pemeberian pupuk SP-36 30 g/tanaman).

Kata Kunci : Kompos eceng gondok, SP-36, Bawang Lokio.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang lokio (Allium schoenoprasum) berasal dari Asia Tengah, antara lain
Tiongkok serta Jepang yang beriklim subtropik. Bawang Lokio Menyebar ke
beberapa Asia, Eropa, serta akhirnya ke seluruh penjuru dunia. Bersamaan dengan
berjalannya waktu, setelah itu masuk ke wilayah pedalaman Indonesia. Bawang
lokio ataupun yang diketahui dengan bawang batak merupakan salah satu
komoditas tumbuhan obat yang mengandung flavonoid, likopen, vit C, serat, folat,
sulfur serta alkali yang berperan selaku antioksidan. Bagian yang paling utama
dimanfaatkan dari bawang lokio adalah umbi serta daun. Bawang lokio dapat
bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia seperti menghindari bermacam kanker,
menghindari sariawan, serta menghindari permasalahan pada sistem pencernaan.

Tanaman bawang lokio merupakan tanaman yang dapat beradaptasi dan
tumbuh dengan baik. Namun demikian, produksi kucai di Riau masih rendah
karena kucai tumbuh lebih baik pada ketinggian 900 sampai dengan 1.700 m di
atas permukaan laut, dengan curah hujan 1.500 sampai dengan 2.000 mm/tahun,
memerlukan sinar matahari yang cukup, dan lebih menyukai tanah yang memiliki
drainase baik, cocok untuk tanah berpasir, tanah liat, dan tanah dengan pH netral,
dengan unsur hara yang cukup.

Sebagian besar tanah di Provinsi Riau merupakan tanah Podsolik Kuning
Merah (PMK) yang dikenal memiliki kandungan hara rendah, kandungan bahan
organik rendah dan tingkat keasaman tanah (pH) tinggi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia tanah. Untuk
memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah dapat dilakukan dengan pemberian pupuk
organik seperti pupuk organik eceng gondok dengan menggunakan teknologi
pengomposan sempurna, selanjutnya eceng gondok akan menghasilkan bahan
organik yang dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik tanah, struktur tanah
dan menambah unsur hara. (Juarni, 2017).

Kompos eceng gondok merupakan pupuk organik yang dapat digunakan
untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Buat pupuk organik dari potongan
eceng gondok, EM4, gula dan air. Pada hari ke 8-12, kompos sudah matang, saat

dibuka akan tertutup jamur putih dan terasa hangat saat diangkat, artinya



kompos siap digunakan. Dari hasil analisis Laboratorium Central Plantation
Service di Panam menyatakan, bahwa kompos eceng gondok  memiliki
kandungan unsur hara N sebesar 1,34%, P sebesar 0,84%, K sebesar 0,80%, rasio
C/IN sebesar 25,2%, C organik 33,8%, KTK 23,4 Cmol/Kg. Sehingga eceng
gondok berpotensi untuk di manfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng
gondok memiliki unsur-unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman untuk
tumbuh (Syawal, 2010).

Pemberian pupuk anorganik dapat menambah kebutuhan unsur hara untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman serta dapat meningkatkan kesuburan. Salah
satu pupuk anorganik yang dapat digunakan adalah SP-36. Pupuk SP-36
merupakan salah satu sumber pupuk fosfor yang memenuhi kebutuhan hara fosfor
tanaman karena kandungan fosfornya yang tinggi dalam bentuk P205 sebesar
36%. Pupuk ini dinamakan SP 36 karena kandungannya 36%. Unsur hara fosfor
yang terkandung dalam pupuk SP 36 hampir seluruhnya larut dalam air.
(Susantidiana,2009)

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan
judul “Interaksi Pemberian Kompos eceng gondok dan Pupuk SP 36
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Lukio (Allium
schoenoprasum)”

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan
interaksi terbaik pada pemberian kompos eceng gondok dan pupuk SP-36
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman lokio (Allium schoenoprasum).

1.3. Hipotesis
Interaksi pemberian kompos eceng gondok dan pupuk SP-36 berpengaruh

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman lokio(Allium schoenoprasum).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Interaksi pupuk kompos eceng gondok dan SP-36 berpengaruh nyata
terhadap semua parameter pengamatan yaitu tinggi tanama, jumlah daun, berat
segar, dan jumlah umbi pada tanaman Lokio. Perlakuan terbaik terdapat pada
perlakuan K,S, (Pemberian pupuk kompos eceng gondok 750g/tanaman dan
pemberian pupuk SP-36 30 g/tanaman). Dan Perlakuan terendah pada KoSo
(Tanpa pemberian kompos eceng gondok dan SP-36)
5.2 Saran

- Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakan pupuk
kompos eceng gondok 750g/tanaman dan pemberian pupuk SP-36 30g/tanaman.

- Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan dosis pupuk
kompos eceng gondok lebih tinggi dari 750g/tanaman dan SP-36 lebih tinggi dari
30 g/tanaman terhadap tanaman bawang lokio.
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